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MANUAL PROSEDUR
PELAKSANAAN PENGUNDURAN DIRI MAHASISWA
PRODI DIIT KEPERAWATAN GIGI

I. Tujuan
Sebagai acuan urusan pengadministrasian kemahasiswaaan dalam memberikan
layanan kepada mahasiswa apabila mau mengundurkan diri dari proses pendidikan
pada prodi keperawatan gigi.

II. Pengertian

a. Pengunduran diri mahasiswa adalah proses pembebasan mahasiswa secara tetap
dari status sebagai mahasiswa.

b. Pengunduran diri dapat dilakukan sewaktu-waktu

¢. Pengunduran diri mahasiswa dilaksanakan atas permintaan mahasiswa dengan
persetujuan orangtua atau wali mahasiswa.

d. Setelah pengunduran diri dilakukan, yang bersangkutan tidak terdaftar lagi sebagai
mahasiswa, sehingga bebas dari kewajiban sebagai mahasiswa dan tidak dapat
meminta kembali status sebagai mahasiswa.

e. Pendaftaran adalah proses pengajuan pengunduran diri dari status.

f. Pelaksanaan pengunduran diri adalah pemutusan studi kepada mahasiswa pemohon
pengunduran diri yang ditetapkan berdasarkan surat keputusan direktur

III. Pihak-pihak yang terkait
1. Koordinator pengadministrasian kemahasiswaan
2. Dosen PA
3. Mabhasiswa

IV. Referensi

1. Kebijakan mutu SPMI

2. Manual prosedur SPMI

3. Standar mutu akademik dan non akademik
4. Buku panduan akademik

5. Peraturan akademik

V. Ruang Lingkup
Semua kegiatan yang berkaitan dengan pelayanan kepada mahasiswa apabila ada
permintaan pengunduran diri dari mahasiswa.

VL. Garis Besar Prosedur

1. Mahasiswa mengambil formulir pendaftar pengunduran diri di bagian
pengadministrasi kemahasiswaan.

2. Mahasiswa mengisi formulir dan meminta tanda tangan persetujuan orang tua atau
wali mahasiswa dan pembimbing akademik.

3. Mahasiswa menyerahkan formulir yang telah di isi dan disetujui oleh orang tua
atau wali mahasiswa dan pembimbing akademik kepada pengadministrasi
kemahasiswaan.



Pengadministrasi kemahasiswaan melakukan pengecekan terhadap isi formulir
dengan memberi tanda cek (v) pada isian formulir.

Pengadministrasi kemahasiswaan membuat usulan SK pemutusan studi kepada
direktur melalui ketua jurusan.

Pengadministrasi kemahasiswaan menyerahkan SK pemutusan studi kepada
mahasiswa dan menyimpan salinan cuti akademik.

Pengadministrasi kemahasiswaan menjelaskan tentang ketentuan-ketentuan setelah
ditetapkannya pemutusan studi.

Mahasiswa melaksanakan pengunduran diri sesuai dengan SK direktur tentang
pemutusan studi.

Pengadministrasi kemahasiswaan melaporkan pelaksanaan pemutusan studi
kepada ketua progam studi.
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